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BAB V 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

PT. Ciputra Development Tbk (IDX: CTRS) merupakan perusahaan 

publik yang bergerak dalam bidang real estate dan bermarkas di Jakarta, 

Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1989 ketika berdirinya stasiun 

televisi swasta pertama adalah RCTI pada tanggal 24 Agustus 1989. 

Ciputra Surya Tbk (CTRS) didirikan tanggal 21 Nopember 1989 dengan 

nama PT Bumi Citrasurya dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 

1 Maret 1993. Kemudian 28 Desember 1990, nama PT Bumi Citrasurya diubah 

menjadi PT Citraland Surya. Selanjutnya tanggal 18 Pebruari 1997, nama 

perusahaan diubah lagi menjadi PT Ciputra Surya. Kantor pusat CTRS berlokasi 

di Ciputra World 1 DBS Bank Tower Lantai 39 Jl. Prof. DR. Satrio Kav. 3-5 

Jakarta 12940. Sedangkan proyek berlokasi di Citra Raya Kav. 1, Jl. Citraraya 

Utama, Lakarsantri, Surabaya. 

Induk usaha dari CTRS adalah Ciputra Development Tbk (CTRA), 

sedangkan induk usaha terakhir dari CTRS adalah PT Sang Pelopor. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ciputra Surya Tbk, antara lain: Ciputra 

Development Tbk (CTRA) (62,66%) dan HSBC-Fund Services, Lynas Asia Fund 

(5,16%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CTRS 

mencakup antara lain, perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan penjualan 

https://id.wikipedia.org/wiki/IDX
http://www.idx.co.id/Home/ListedCompanies/CompanyProfile/tabid/89/KODE_Q/CTRS/language/id-ID/Default.aspx
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_publik
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_publik
https://id.wikipedia.org/wiki/Real_estate
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1989
https://id.wikipedia.org/wiki/RCTI
https://id.wikipedia.org/wiki/24_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1989
http://www.britama.com/index.php/tag/ctrs/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-ctra/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-ctra/
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kawasan perumahan (real estat), perkantoran, pertokoan, pusat niaga beserta 

fasilitas-fasilitasnya. 

Saat ini, Ciputra Surya Tbk mengembangkan dan mengoperasikan proyek 

di Sumatera, Jawa, Bali dan Sulawesi, yakni: CitraLand, Ciputra World, UC 

Apartments, Ciputra Golf, Club & Hotel dan CitraLand The GreenLake 

(Surabaya); Citra Harmoni, Citra Garden dan Citra Indah (Sidoarjo); Citra Garden 

dan CitraLand (Lampung); The Taman Dayu; CitraSun Garden dan CitraGrand 

(Semarang); CitraLand dan CitraGrand (Kendari); CitraLand Denpasar; CitraSun 

Garden dan CitraGrand Mutiara (Yogyakarta); CitraLand Palu; CitraLand Bagya 

City Medan; CitraLand Jayapura dan CitraLand City Makassar. 

Pada tanggal 29 Desember 1998, CTRS memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk menjadi perusahaan publik tanpa Penawaran Umum atas 

seluruh saham biasa atas nama Perusahaan sebanyak 420.188.000 dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Januari 1999. 

 

5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

5.2.1. Hasil Uji Validitas 

Setiap penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat atau instrumen 

untuk mengumpulkan data, perlu dicek terlebih kesahihan instrumen tersebut. 

sebuah instrumen dapat digunakan apabila telah memenuhi dua syarat, yaitu valid 

dan reliabel, sehingga pemaparan analisis hasil pada penelitian ini akan diawali 

dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner. Pengujian 
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kuesioner dilakukan dengan menggunakan data pre-sampling yang diuji coba 

terhadap 30 responden. Pengujian validitas dilakukan terhadap item-item 

pernyataan yang menyusun setiap variabel penelitian.  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan 

dapat mengukur setiap variabel yang diteliti. Untuk mengukur validitas kuesioner 

digunakan correlation product moment pearson, jika nilai korelasi pada masing-

masing item pernyataan menghasilkan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 

taraf kesalahan 5%, maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid dan 

sebaliknya jika nilai korelasinya menghasilkan nilai signifikansi lebih besar dari 

5%, maka item pernyataan dinyatakan tidak valid.  

Hasil uji validitas menggunakan koefisien korelasi product momment 

pearson pada setiap item pernyataan pada variabel lingkungan perusahaan dapat 

dilihat pada Tabel 5.1: 

 

Tabel 5.1. Uji Validitas Item pada Variabel Lingkungan Perusahaan 

Indikator Item 
Pearson 

Correlation 
Sig. Syarat Keterangan 

X1.1 
Lingkungan 

eksternal 

X1.1.1 0,691 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.1.2 0,600 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.1.3 0,611 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.1.4 0,577 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2 
Lingkungan 

internal 

X1.2.1 0,613 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.2 0,590 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.3 0,571 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.4 0,714 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.5 0,831 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.6 0,851 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.7 0,526 0,003 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X1.2.8 0,722 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Lampiran 4 



127 

 

 

 

Tabel 5.1 menunjukkan korelasi product momment pearson untuk setiap 

item pernyataan pada variabel lingkungan perusahaan semuanya menghasilkan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel lingkungan perusahaan 

adalah valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Hasil uji validitas menggunakan koefisien korelasi product momment 

pearson pada setiap item pernyataan pada variabel corporate culture dapat dilihat 

pada Tabel 5.2: 

 

Tabel 5.2. Uji Validitas Item pada Variabel Corporate Culture  

Indikator Item 
Pearson 

Correlation 
Sig. Syarat Keterangan 

X2.1 Asas tujuan X2.1.1 0,806 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.2 Asas consensus X2.2.1 0,807 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.3 Asas keunggulan X2.3.1 0,756 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.4 Asas kesatuan X2.4.1 0,896 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.5 Asas prestasi X2.5.1 0,851 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.6 Asas empirik X2.6.1 0,840 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.7 Asas keakraban X2.7.1 0,775 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

X2.8 Asas integritas X2.8.1 0,850 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

 

Tabel 5.2 menunjukkan korelasi product momment pearson untuk setiap 

item pernyataan pada variabel corporate culture semuanya menghasilkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel corporate culture adalah 

valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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Hasil uji validitas menggunakan koefisien korelasi product momment 

pearson pada setiap item pernyataan pada variabel entrepreneurial orientation 

dapat dilihat pada Tabel 5.3: 

 

Tabel 5.3. Uji Validitas Item pada Variabel Entrepreneurial Orientation  

Indikator Item 
Pearson 

Correlation 
Sig. Syarat Keterangan 

Z1.1 
Need for 

achievement 

Z1.1.1 0,603 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.1.2 0,700 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.1.3 0,721 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.2 
Internal locus of 

control 

Z1.2.1 0,603 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.2.2 0,570 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.2.3 0,704 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.3 Self reliance 

Z1.3.1 0,607 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.3.2 0,695 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.3.3 0,731 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.4 Extroversion 

Z1.4.1 0,648 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.4.2 0,611 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z1.4.3 0,637 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

 

Tabel 5.3 menunjukkan korelasi product momment pearson untuk setiap 

item pernyataan pada variabel entrepreneurial orientation semuanya 

menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

entrepreneurial orientation adalah valid dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

Hasil uji validitas menggunakan koefisien korelasi product momment 

pearson pada setiap item pernyataan pada variabel strategi pemasaran dapat 
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dilihat pada Tabel 5.4: 

 

Tabel 5.4. Uji Validitas Item pada Variabel Strategi Pemasaran  

Indikator Item 
Pearson 

Correlation 
Sig. Syarat Keterangan 

Z2.1 
Keunggulan 

harga 

Z2.1.1 0,651 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.1.2 0,720 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.1.3 0,650 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.2 
Keunggulan 

mutu 

Z2.2.1 0,729 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.2.2 0,515 0,004 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.2.3 0,738 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.3 
Keunggulan 

waktu 

Z2.3.1 0,648 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.3.2 0,803 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.3.3 0,775 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.4 
Fleksibilitas 

layanan 

Z2.4.1 0,533 0,002 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.4.2 0,536 0,002 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.4.3 0,640 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.5 Relationship 

Z2.5.1 0,646 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.5.2 0,515 0,004 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.5.3 0,587 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.6 Aliansi 

Z2.6.1 0,732 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.6.2 0,824 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Z2.6.3 0,674 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

 

Tabel 5.4 menunjukkan korelasi product momment pearson untuk setiap 

item pernyataan pada variabel strategi pemasaran semuanya menghasilkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel strategi pemasaran adalah 

valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Hasil uji validitas menggunakan koefisien korelasi product momment 

pearson pada setiap item pernyataan pada variabel kinerja perusahaan dapat 

dilihat pada Tabel 5.5: 
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Tabel 5.5. Uji Validitas Item pada Variabel Kinerja Perusahaan  

Indikator Item 
Pearson 

Correlation 
Sig. Syarat Keterangan 

Y1 
Perspektif 

keuangan 

Y1.1 0,583 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y1.2 0,743 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y1.3 0,555 0,001 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y2 
Perspektif 

pelanggan 

Y2.1 0,608 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y2.2 0,542 0,002 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y2.3 0,609 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y3 
Perspektif proses 

bisnis internal 

Y3.1 0,684 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y3.2 0,731 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y3.3 0,651 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y4 

Perspektif 

pembelajaran 

dan pertumbuhan 

Y4.1 0,739 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y4.2 0,709 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Y4.3 0,787 0,000 Sig. ≤ 0,05 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

 

Tabel 5.5 menunjukkan korelasi product momment pearson untuk setiap 

item pernyataan pada variabel kinerja perusahaan semuanya menghasilkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja perusahaan adalah 

valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

5.2.2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan (konsistensi) 

instrumen (alat ukur) berupa kuesioner. Pengujian reliabilitas ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik cronbach’s alpha, dengan ketentuan kuesioner 
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dinyatakan reliabel apabila pengukuran sebuah variabel memiliki nilai cronbach’s 

alpha ≥ 0,60 (Malhotra dalam Solimun, 2002). 

Tabel 5.6. Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Lingkungan Perusahaan (X1) 0,880 ≥ 0,60 Reliabel 

Corporate Culture (X2) 0,930 ≥ 0,60 Reliabel 

Entrepreneurial Orientation (Z1) 0,876 ≥ 0,60 Reliabel 

Strategi Pemasaran (Z2) 0,924 ≥ 0,60 Reliabel 

Kinerja Perusahaan (Y) 0,885 ≥ 0,60 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5 

 

Berdasarkan Tabel 5.6 diketahui nilai cronbach’s alpha untuk semua 

variabel penelitian memiliki nilai lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan penyusunan item-item pernyataan kuesioner pada variabel 

lingkungan perusahaan, corporate culture, entrepreneurial orientation, strategi 

pemasaran, dan kinerja perusahaan dapat dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya 

sebagi alat ukur yang menghasilkan jawaban yang konsisten. 

 

5.3 Analisis Hasil Penelitian 

5.3.1. Deskripsi Responden 

Pada bab ini terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai karakteristik 

responden. Responden pada penelitian ini adalah perwakilan perusahaan-

perusahaan Ciputra Group di Surabaya, Sidoarjo, Pasuruan, Malang, Semarang 

dan Yogyakarta yang berinduk di PT. Ciputra Surya Tbk. Profil responden akan 
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dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, status, jumlah anak, 

dan pendidikan terakhir  

1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

5.7 berikut ini: 

Tabel 5.7 Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 84 56,8 

Perempuan 64 43,2 

Total 148 100.0 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden adalah 

berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah sebanyak 84 orang (56,8%), 

sedangkan responden perempuan berjumlah 64 orang (43,2%).  

2. Usia Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini juga dapat dilihat 

berdasarkan usia responden dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut ini:  

Tabel 5.8 Deskripsi Usia Responden 

Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

< 20 tahun 25 16,9 

20 tahun – 30 tahun 29 19,6 

31 tahun – 40 tahun 49 33,1 

41 tahun – 50 tahun 35 23,6 

51 tahun – 60 tahun 7 4,7 

> 60 tahun 3 2,0 

Total 148 100,0 

Sumber: Lampiran 6 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden 

berusia 31 - 40 tahun dengan jumlah sebanyak 49 orang (33,1%), kemudian 

responden yang berusia sekitar 41 - 50 tahun yaitu sebanyak 35 orang 

(23,6%), 29 orang (19,6%) merupakan responden yang memiliki usia sekitar 

20 - 30 tahun dan responden yang berusia < 20 tahun ada 25 orang (16,9%), 

dan yang berusia 51 - 60 Tahun ada 7 orang (4,7%), sisanya adalah responden 

yang berusia > 60 tahun yang hanya ada 3 orang (2,0%). 

3. Lama Menjadi Karyawan Perusahaan Ciputra Group 

Karakteristik responden dalam penelitian ini juga dapat dilihat 

berdasarkan lamanya karyawan bekerja di perusahaan Ciputra Group dapat 

dilihat pada tabel 5.9 berikut ini:  

Tabel 5.9 Deskripsi Lama Menjadi Karyawan Perusahaan  

Lama menjadi Karyawan Jumlah Responden Persentase (%) 

< 1 tahun 3 2,0 

1 tahun – 2 tahun 26 17,6 

2 tahun – 3 tahun 29 19,6 

3 tahun – 4 tahun 43 29,1 

4 tahun – 5 tahun 37 25,0 

> 5 tahun 10 6,8 

Total 148 100 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden 

bekerja di perusahaan Ciputra Group selama 3 - 4 Tahun dengan jumlah 

sebanyak 43 orang (29,1%), kemudian responden yang bekerja selama 4 - 5 

Tahun yaitu sebanyak 37 orang (25,0%), 29 orang (19,6%) merupakan 

responden yang bekerja selama 2 - 3 tahun dan responden yang bekerja 
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selama < 1 tahun ada 3 orang (2,0%), dan yang bekerja selama 1 - 2 Tahun 

ada 26 orang (17,6%), sisanya adalah responden yang bekerja selama > 5 

tahun yang hanya ada 10 orang (6,8%). 

4. Status Responden 

Status responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.10 

berikut ini: 

Tabel 5.10 Deskripsi Status Responden 

Status Jumlah Responden Persentase (%) 

Menikah 84 56,8 

Belum Menikah 58 39,2 

Duda/Janda 6 4,1 

Total 148 100 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki status menikah dengan jumlah sebanyak 84 orang (56,8%), 

sedangkan yang berstatus belum menikah ada 58 orang (39,2%), sisanya 

hanya ada 6 orang (4,1%) yang memiliki status Duda / Janda. 

5. Pendidikan Responden 

Pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

5.11 berikut ini: 

Tabel 5.11 Deskripsi Pendidikan Responden 

Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 

Diploma 57 38,5 

Perguruan Tinggi 91 61,5 

Total 148 100 

Sumber: Lampiran 6 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat pendidikan Perguruan Tinggi dengan jumlah 91 orang 

(61,5%), sedangkan yang berpendidikan Diploma ada 57 orang (38,5%). 

 

5.3.2. Deskripsi Variabel Penelitian  

Analisis jawaban responden didapat dari besarnya interval kelas mean, 

dengan cara dibuat rentang skala, sehingga dapat diketahui di mana letak rata-rata 

penilaian responden terhadap setiap variabel yang dipertanyakan. Contoh rentang 

skala mean tersebut ditunjukkan sebagai berikut: 

 

Interval kelas = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah = 5 – 1 = 0,8 

Jumlah Kelas 5 

Dengan hasil interval kelas 0,8, maka dapat disimpulkan kriteria rata-rata 

jawaban responden adalah: 

1,00 < 1,80  = Sangat Tidak Setuju  3,41 < 4,20 = Setuju 

1.81 < 2,60  = Tidak Setuju   4,21 ≤ 5,00 = Sangat Setuju 

2,61 < 3,40  = Netral 

 

5.3.2.1. Deskripsi Variabel Lingkungan Perusahaan  

Deskripsi penilaian karyawan yang bekerja di Ciputra Group yang menjadi 

responden pada penelitian ini pada variabel lingkungan perusahaan dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Tabel 5.12. Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan Perusahaan  

Indikator Keterangan 
Mean 

Item 

Mean 

Indikator 

Lingkungan 

eksternal 

(X1.1) 

Perusahaan Ciputra Group memiliki jaringan bisnis 

ekternal yang dinamis dengan perusahaan lain 
3,78 

3,77 

Perusahaan Ciputra Group selalu mendorong seluruh 

karyawannya untuk terus maju dan berkembang 

sehingga kinerja karyawan dan produktifitas 

perusahaan meningkat.  

3,63 

Perusahaan Ciputra Group menjalin hubungan yang 

positif dan kuat dengan pemerintah 
3,88 

Perusahaan Ciputra Group merupakan perusahaan 

yang solid dan berpengaruh bagi perusahaan lain 

yang menjalin kerja sama dengannya 

3,80 

Lingkungan 

internal 

(X1.2) 

Perusahaan Ciputra Group merupakan perusahaan 

berskala international dan yang memiliki skala 

perusahaan yang terbesar dari perusahaan lain di 

Indonesia 

3,84 

3,89 

Perusahaan Ciputra Group menjalankan struktur 

organisasi perusahaan dengan efektif dan eifisien 

sehingga perusahaan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan begitu cepat. 

3,78 

Perusahaan Ciputra Group melakukan pertumbuhan 

dan perkembangan startegi dengan perhatian penuh. 
3,93 

Dalam pengambbilan keputusan bersama, perusahaan 

perusahaan Ciputra Group selalu melibatkan seluruh 

karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam 

mengemukakan saran dan opini bagi kemajuan dan 

perkembangan Ciputra Group. 

3,93 

Perusahaan Ciputra Group menjalankan strategi 

bisnisnya dengan professional 
3,87 

Dalam mencapai tujuan dan keuntungan perusahaan, 

perusahaan Ciputra Group selalu memberdayakan, 

mengelola, dan memperhatikan sumber daya yang 

ada dengan benar dan maksimal. 

3,99 

Perusahaan Ciputra Group menanamkan nilai dan 

budaya yang kuat sehingga karyawan bekerja 

memiliki arti, bukan sekadar menunaikan job desc 

semata. 

3,91 

Tim manajemen perusahaan Ciputra Group sunggu-

sungguh solid, berintegritas tinngi, jujur, dan 

transparan. 

3,84 

 Mean Variabel 3,83 

Sumber: Lampiran 6 
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Tabel 5.12 menunjukkan lingkungan perusahaan di Ciputra Group 

dipersepsikan tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata skor variabel 

lingkungan perusahaan sebesar 3,83, yang berada pada rentang 3,4 – 4,2 (setuju/ 

tinggi). Indikator lingkungan perusahaan yang dinilai paling tinggi oleh karyawan 

adalah lingkungan internal dengan nilai rata-rata sebesar 3,89 (kategori tinggi), 

sedangkan indikator lingkungan perusahaan yang dinilai paling rendah oleh 

karyawan adalah lingkungan eksternal dengan nilai rata-rata sebesar 3,77 

(kategori tinggi). Apabila dilihat pada setiap item pernyataan, item yang dinilai 

karyawan paling rendah adalah dorongan perusahaan kepada karyawannya untuk 

terus maju dan berkembang, dengan nilai rata-rata sebesar 3,63. 

5.3.2.2. Deskripsi Variabel Corporate Culture 

Deskripsi penilaian karyawan yang bekerja di Ciputra Group yang menjadi 

responden penelitian, pada variabel corporate culture dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 5.13. Statistik Deskriptif Variabel Corporate Culture  

Indikator Keterangan Mean  

X2.1 tujuan 
Saya bekerja dengan sungguh-sungguh demi 

tercapainya tujuan perusahaan. 
3,86 

X2.2 consensus 
Saya bekerja sesuai dengan peraturan yang telah 

disepakati bersama. 
3,93 

X2.3 keunggulan 
Saya memiliki kemampuan bersaing yang sehat dengan 

karyawan yang lain dalam meningkatkan prestasi kerja. 
4,05 

X2.4 kesatuan Saya memprioritaskan kerjasama tim di dalam bekerja 3,91 

X2.5 prestasi 
Perusahaan Ciputra Group memberikan apresiasi 

terhadap karyawan yang memiliki prestasi kerja baik 
3,90 

X2.6 empirik 
Seluruh karyawan dan perusahaan Ciputra Group 

bekerja sesuai dengan asas-asas empirik yang berlaku 
3,84 

X2.7 keakraban 
Saya rutin untuk melakukan hospitality dengan rekan 

kerja yang lain disaat tidak sibuk 
3,89 

X2.8 integritas Saya bekerja dengan penuh integritas 3,93 

Mean Variabel 3,91 

Sumber: Lampiran 6 
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Tabel 5.13 menunjukkan corporate culture di Ciputra Group dipersepsikan 

tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata skor variabel corporate culture 

sebesar 3,91, yang berada pada rentang 3,4 – 4,2 (setuju/ tinggi). Indikator 

corporate culture yang dinilai paling tinggi oleh karyawan adalah asas 

keunggulan dengan nilai rata-rata sebesar 4,05 (kategori tinggi), sedangkan 

indikator corporate culture yang dinilai paling rendah oleh karyawan adalah asas 

empirik dengan nilai rata-rata sebesar 3,84 (kategori tinggi).  

5.3.2.3.  Deskripsi Variabel Entrepreneurial Orientation  

Deskripsi penilaian karyawan yang bekerja di Ciputra Group yang menjadi 

responden pada penelitian ini pada variabel entrepreneurial orientation dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 5.14. Statistik Deskriptif Variabel Entrepreneurial Orientation  

Indikator No Keterangan 
Mean 

Item 

Mean 

Indikator 

Z1.1 

Need for 

achieve-

ment 

1 
Merasa tidak puas bila yang dinginkan 

belum diperoleh secara maksimal 
4,18 

4,16 2 
Berusaha semaksimal mungkin saat orang 

lain mengatakan tidak mungkin  
4,17 

3 
Bekerja sampai mencapai tujuan yang 

diinginkan Ciputra Group 
4,14 

Z1.2 

Internal 

locus of 

control 

1 Yang dicapai adalah hasil kerja keras saya 4,18 

4,10 2 
Untung atau ruginya usaha ditentukan oleh 

diri sendiri 
4,12 

3 Mampu menguasai diri dalam bekerja 4,00 

Z1.3 
Self 

reliance 

1 
Merasa orang lain banyak yang dapat 

bekerja sebaik saya  
3,98 

4,05 
2 Merasa suka mengambil keputusan sendiri  4,10 

3 Lebih suka melibatkan teman 4,06 

Z1.4 
Extro-

version 

1 Suka berjumpa dengan orang baru  4,10 

4,13 2 
Berinisiatif untuk memulai pembicaraan 

dengan orang baru maupun orang lama 
4,19 

3 Menyukai banyak kesibukan 4,10 

Mean Variabel 4,11 

Sumber: Lampiran 6 
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Tabel 5.14 menunjukkan entrepreneurial orientation di Ciputra Group 

dipersepsikan tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata skor variabel 

entrepreneurial orientation sebesar 4,11, yang berada pada rentang 3,4 – 4,2 

(setuju/ tinggi). Indikator entrepreneurial orientation yang dinilai paling tinggi 

oleh karyawan adalah need for achievement dengan nilai rata-rata sebesar 4,16 

(kategori tinggi), sedangkan indikator entrepreneurial orientation yang dinilai 

paling rendah oleh karyawan adalah self reliance dengan nilai rata-rata sebesar 

4,05 (kategori tinggi). Apabila dilihat pada setiap item pernyataan, item yang 

dinilai karyawan paling rendah adalah perasaan bahwa karyawan merasa orang 

lain juga banyak yang dapat bekerja dengan baik, dengan nilai rata-rata sebesar 

3,98. 

5.3.2.4. Deskripsi Variabel Strategi Pemasaran 

Deskripsi penilaian karyawan yang bekerja di Ciputra Group yang menjadi 

responden pada penelitian ini pada variabel strategi perusahaan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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Tabel 5.15. Statistik Deskriptif Variabel Strategi Perusahaan  

Indikator Keterangan 
Mean 

Item 

Mean 

Indikator 

Keunggulan 

harga (Z2.1) 

Perusahaan Ciputra Group menawarkan harga yang 

kompetitif dalam teknologi 
4,11 

4,11 
Perusahaan Ciputra Group menawarkan harga yang 

kompetitif dalam perencanaan investasi 
4,16 

Perusahaan Ciputra Group menawarkan harga yang 

kompetitif dalam efisiensi operasional 
4,05 

Keunggulan 

mutu (Z2.2) 

Semua produk yang ditawarkan perusahaan Ciputra 

Group merupakan produk yang berkualitas tinggi 
4,05 

4,11 

Secara konsisten perusahaan Ciputra Group 

menawarkan produk-produknya yang berkualitas 

kepada konsumen 

4,12 

Perusahaan Ciputra Group selalu memberikan 

umpan balik sesuai standar kualitas pelanggan 
4,16 

Keunggulan 

waktu 

(Z2.3) 

Pengiriman barang baik dari pihak pemasok ke 

perusahaan Ciputra Group cepat. 
4,03 

4,09 
Perusahaan Ciputra Group selalu tepat waktu 

melakukan pengiriman . 
4,12 

Perusahaan Ciputra Group memiliki development 

speed yang handal 
4,13 

Fleksibilitas 

layanan 

(Z2.4) 

Perusahaan Ciputra Group dapat memproduksi 

barang yang terdifferensiasi secara individual baik 

yang diorder melalui tatap muka fisik, telepon 

maupun online. 

4,18 

4,22 
Perusahaan Ciputra Group memiliki beberapa variasi 

dalam memberikan pelayanan konsumen 
4,27 

Perusahaan Ciputra Group memiliki kapasitas volum 

pekerjaan pelayanan yang tinggi 
4,20 

Relationship 

(Z2.5) 

Perusahaan Ciputra Group senantiasa membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan 
4,19 

4,15 
Perusahaan Ciputra Group senantiasa membangun 

hubungan yang kuat dengan stakeholder 
4,16 

Bagi perusahaan Ciputra Group, relationship 

merupakan alat promosi 
4,11 

Aliansi 

(Z2.6) 

Perusahaan Ciputra Group bekerja sama baik dengan 

pihak nasional dengan pihak internastional guna 

untuk meningkatkan nilai layanan perusahaan 

4,09 

4,10 

Perusahaan Ciputra Group bekerja sama baik dengan 

pihak nasional dengan pihak internastional guna 

untuk memberikan hasil kinerja perusahaan yang 

optimal 

4,14 

Perusahaan Ciputra Group bekerja sama baik dengan 

pihak nasional dengan pihak internastional guna 

untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan 

4,08 

 Mean Variabel 4,13 

Sumber: Lampiran 6 
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Tabel 5.15 menunjukkan strategi perusahaan di Ciputra Group 

dipersepsikan tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata skor variabel 

strategi perusahaan sebesar 4,13, yang berada pada rentang 3,4 – 4,2 (setuju/ 

tinggi). Indikator strategi perusahaan yang dinilai paling tinggi oleh karyawan 

adalah fleksibilitas layanan dengan nilai rata-rata sebesar 4,22 (kategori sangat 

tinggi), sedangkan indikator strategi perusahaan yang dinilai paling rendah oleh 

karyawan adalah aliansi dengan nilai rata-rata sebesar 4,10 (kategori tinggi). 

Apabila dilihat pada setiap item pernyataan, item strategi perusahaan yang dinilai 

karyawan paling rendah adalah kecepatan pengiriman barang baik dari pihak 

pemasok ke perusahaan Ciputra Group, dengan nilai rata-rata sebesar 4,03. 

 

5.3.2.5. Deskripsi Variabel Kinerja Perusahaan 

Deskripsi penilaian karyawan yang bekerja di Ciputra Group yang menjadi 

responden pada penelitian ini pada variabel kinerja perusahaan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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Tabel 5.16. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Perusahaan  

Indikator No Keterangan 
Mean 

Item 

Mean 

Indikator 

Y1 
Perspektif 

keuangan 

1 
Perusahaan mengalami peningkatan 

pendapatan tiap tahunnya 
4,09 

4,05 2 
Pengalokasian modal kerja telah sesuai 

dengan yang diharapkan 
4,09 

3 
Perusahaan mengalami peningkatan 

laba tiap tahunnya 
3,97 

Y2 
Perspektif 

pelanggan 

1 
Perusahaan memberikan pelayanan 

yang maksimal 
4,16 

4,11 2 
Komplain pelanggan telah ditangani 

dengan baik 
4,01 

3 
Terdapat peningkatan kepuasan 

pelanggan 
4,15 

Y3 

Perspektif 

proses 

bisnis 

internal 

1 

Perusahaan melakukan aktivitas 

research sebelum memasarkan produk 

kepada pelanggan 

4,02 

4,06 
2 

Perusahaan melakukan aktivitas 

development sebelum memasarkan 

produk kepada pelanggan 

4,10 

3 
Perusahaan menyesuaikan proses 

operasinya dengan teknologi baru 
4,06 

Y4 

Perspektif 

pembela-

jaran dan 

pertumbu-

han 

1 

Fasilitas yang disediakan perusahaan 

sudah menunjang pekerjaan setiap 

karyawan 

4,03 

4,03 
2 

Perusahaan rutin mengadakan seminar 

untuk meningkatkan kualitas SDM 
4,05 

3 
Perusahaan memberikan pelatihan 

kepada karyawan secara berkala 
4,00 

Mean Variabel 4,06 

Sumber: Lampiran 6 

Tabel 5.16 menunjukkan kinerja perusahaan di Ciputra Group 

dipersepsikan tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata skor variabel 

kinerja perusahaan sebesar 4,06, yang berada pada rentang 3,4 – 4,2 (setuju/ 

tinggi). Indikator kinerja perusahaan yang dinilai paling tinggi oleh karyawan 

adalah perspektif pelanggan dengan nilai rata-rata sebesar 4,11 (kategori tinggi), 
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sedangkan indikator kinerja perusahaan yang dinilai paling rendah oleh karyawan 

adalah perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan nilai rata-rata sebesar 

4,03 (kategori tinggi). Apabila dilihat pada setiap item pernyataan, item kinerja 

perusahaan yang dinilai karyawan paling rendah adalah kondisi bahwa perusahaan 

mengalami peningkatan laba di tiap tahunnya, dengan nilai rata-rata sebesar 3,97. 

 

5.3.3. Analisis Model Pengukuran (Measurement Model Analysis) 

Proses measurement model merupakan suatu proses dari uji CFA yaitu 

confirmatory factor analysis. CFA berfungsi untuk mengidentifikasi apakah 

indikator merupakan konstruk dari variabel penelitian atau dengan kata lain 

indikator-indikator tersebut merupakan satu kesatuan atau memiliki 

undimensionalitas. Uji CFA dilakukan pada masing-masing konstruk eksogen dan 

konstruk endogen. Uji CFA dilakukan untuk pengujian validitas dan reliabilitas 

indikator sebagai pembentuk konstruk.  

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang 

ingin diukur. Uji validitas dilakukan melalui validitas konvergen, dimana 

indikator dikatakan memenuhi convergent validity apabila indikator tersebut 

mempunyai nilai standardized regression weight (lambda/ factor loading) ≥ 0,50. 

Sedangkan uji reliabilitas diperiksa menggunakan construct reliability, suatu 

model dikatakan reliabel bilamana nilai construct reliability setiap konstruk lebih 

besar dari 0,70 (Solimun, 200). Hair et al. (2014) menambahkan, rule of thumb 

nilai construct reliability harus lebih besar dari 0,70, namun sesungguhnya uji 

konsistensi internal (reliability) tidak mutlak untuk dilakukan jika validitas 
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indikator telah terpenuhi, karena konstruk yang valid adalah konstruk yang 

reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid (Cooper dan 

Schindler, 2006). 

Pada penelitian ini, uji CFA akan dianalisis dengan menggunakan software 

AMOS 24.0 yang dilakukan pada setiap konstruk eksogen dan konstruk endogen, 

yang terdiri dari beberapa variabel, yaitu lingkungan perusahaan, corporate 

culture, entrepreneurial orientation, strategi pemasaran, dan kinerja perusahaan. 

Hasil uji CFA pada konstruk lingkungan perusahaan dengan menggunakan 

software AMOS 24 adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5.1 

Hasil CFA Pada Konstruk Lingkungan Perusahaan  

(Sumber: Lampiran 7) 

 

Gambar 5.1 menunjukkan semua indikator memiliki nilai factor loading 

lebih besar dari 0,50, sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam 

mencerminkan konstruk lingkungan perusahaan dan dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya. Nilai GFI yang dihasilkan adalah sebesar 1 (lebih dari 0,90), 

yang mengindikasikan pengukuran konstruk lingkungan perusahaan oleh 

indikator-indikatornya sudah sesuai (fit) dengan data.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada konstruk lingkungan perusahaan 

juga bisa dilihat pada Tabel 5.17 berikut: 
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Tabel 5.17. Validitas dan Reliabilitas Konstruk Lingkungan Perusahaan  

Indikator 
Factor 

Loading (FL) 
(FL)2 

Error 

(1-FL2) 

Construct 

Reliability 

X1.1 Lingkungan eksternal 0,753 0,567 0,433 
0,738 

X1.2 Lingkungan internal 0,645 0,416 0,584 

 Valid: 

≥ 0,50 
  Reliabel: 

≥ 0,70 

Sumber: Lampiran 7 

Tabel 5.17 menunjukkan bahwa semua indikator pada konstruk 

lingkungan perusahaan memiliki nilai factor loading lebih besar dari 0,50 

sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam membentuk konstruk dan dapat 

digunakan untuk membangun model, sedangkan pengukuran konstruk lingkungan 

perusahaan menghasilkan nilai construct reliability sebesar 0,738 (lebih besar dari 

0,70), sehingga disimpulkan konstruk lingkungan perusahaan sudah reliabel 

dalam menyusun model yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Hasil uji CFA pada konstruk corporate culture dengan menggunakan 

software AMOS 24 adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5.2. 

Hasil CFA Pada Konstruk Corporate Culture  

(Sumber: Lampiran 7) 
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Gambar 5.2 menunjukkan semua indikator memiliki nilai factor loading 

lebih besar dari 0,50, sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam 

mencerminkan konstruk corporate culture dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. Nilai GFI yang dihasilkan adalah sebesar 0,862 (marginal fit), yang 

mengindikasikan pengukuran konstruk corporate culture oleh indikator-

indikatornya sudah sesuai (fit) dengan data.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada konstruk corporate culture juga 

bisa dilihat pada Tabel 5.18 berikut: 

Tabel 5.18. Validitas dan Reliabilitas Konstruk Corporate Culture  

Indikator 
Factor 

Loading (FL) 
(FL)2 

Error 

(1-FL2) 

Construct 

Reliability 

X2.2 Asas consensus 0,689 0,475 0,525 

0,845 

X2.3 Asas keunggulan 0,670 0,449 0,551 

X2.4 Asas kesatuan 0,673 0,453 0,547 

X2.5 Asas prestasi 0,610 0,372 0,628 

X2.6 Asas empirik 0,625 0,391 0,609 

X2.7 Asas keakraban 0,637 0,406 0,594 

X2.8 Asas integritas 0,725 0,526 0,474 

 Valid: 

≥ 0,50 
  Reliabel: 

≥ 0,70 

Sumber: Lampiran 7 

Tabel 5.18 menunjukkan bahwa semua indikator pada konstruk corporate 

culture memiliki nilai factor loading lebih besar dari 0,50 sehingga indikator-

indikator tersebut valid dalam membentuk konstruk, selanjutnya pengukuran 

konstruk corporate culture menghasilkan nilai construct reliability sebesar 0,845 

(≥ 0,70), sehingga disimpulkan konstruk corporate culture sudah reliabel dalam 

menyusun model yang dikembangkan pada penelitian ini. 
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Hasil uji CFA pada konstruk orientasi kewirausahaan dengan 

menggunakan software AMOS 24 adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5.3. 

Hasil CFA Pada Konstruk Orientasi Kewirausahaan  

(Sumber: Lampiran 7) 

 

Gambar 5.3 menunjukkan semua indikator memiliki nilai factor loading 

lebih besar dari 0,50, sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam 

mencerminkan konstruk orientasi kewirausahaan dan dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya. Nilai GFI yang dihasilkan adalah sebesar 0,987 (lebih dari 

0,90), yang mengindikasikan pengukuran konstruk orientasi kewirausahaan oleh 

indikator-indikatornya sudah sesuai (fit) dengan data.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada konstruk orientasi kewirausahaan 

juga bisa dilihat pada Tabel 5.19 berikut: 

Tabel 5.19. Validitas dan Reliabilitas Konstruk Orientasi Kewirausahaan  

Indikator 
Factor 

Loading (FL) 
(FL)2 

Error 

(1-FL2) 

Construct 

Reliability 

Z1.1 Need for achievement 0,598 0,358 0,642 

0,737 
Z1.2 Internal locus of control 0,668 0,446 0,554 

Z1.3 Self reliance 0,683 0,466 0,534 

Z1.4 Extroversion 0,616 0,379 0,621 

 Valid: 

≥ 0,50 
  Reliabel: 

≥ 0,70 

Sumber: Lampiran 7 
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Tabel 5.19 menunjukkan bahwa semua indikator pada konstruk orientasi 

kewirausahaan memiliki nilai factor loading lebih besar dari 0,50 sehingga 

indikator-indikator tersebut valid dalam membentuk konstruk dan dapat 

digunakan untuk membangun model. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa 

pengukuran konstruk orientasi kewirausahaan menghasilkan nilai construct 

reliability sebesar 0,737 (lebih besar dari 0,70), sehingga disimpulkan konstruk 

orientasi kewirausahaan sudah reliabel dalam menyusun model yang 

dikembangkan pada penelitian ini. 

Hasil uji CFA pada konstruk strategi pemasaran dengan menggunakan 

software AMOS 24 adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5.4. 

Hasil CFA Pada Konstruk Strategi Pemasaran  

(Sumber: Lampiran 7) 

 

Gambar 5.4 menunjukkan semua indikator memiliki nilai factor loading 

lebih besar dari 0,50, sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam 

mencerminkan konstruk strategi pemasaran dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. Nilai GFI yang dihasilkan adalah sebesar 0,982 (lebih dari 0,90), 
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yang mengindikasikan pengukuran konstruk strategi pemasaran oleh indikator-

indikatornya sudah sesuai (fit) dengan data.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada konstruk strategi pemasaran juga 

bisa dilihat pada Tabel 5.20 berikut: 

Tabel 5.20. Validitas dan Reliabilitas Konstruk Strategi Pemasaran  

Indikator 
Factor 

Loading (FL) 
(FL)2 

Error 

(1-FL2) 

Construct 

Reliability 

Z2.1 Keunggulan harga 0,734 0,539 0,461 

0,819 

Z2.2 Keunggulan mutu 0,682 0,465 0,535 

Z2.3 Keunggulan waktu 0,669 0,448 0,552 

Z2.4 Fleksibilitas layanan 0,627 0,393 0,607 

Z2.5 Relationship 0,598 0,358 0,642 

Z2.6 Aliansi 0,620 0,384 0,616 

 Valid: 

≥ 0,50 
  Reliabel: 

≥ 0,70 

Sumber: Lampiran 7 

Tabel 5.20 menunjukkan bahwa semua indikator pada konstruk strategi 

pemasaran memiliki nilai factor loading lebih besar dari 0,50 sehingga indikator-

indikator tersebut valid dalam membentuk konstruk dan dapat digunakan untuk 

membangun model. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa pengukuran 

konstruk strategi pemasaran menghasilkan nilai construct reliability sebesar 0,819 

(lebih besar dari 0,70), sehingga disimpulkan konstruk strategi pemasaran sudah 

reliabel dalam menyusun model yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Hasil uji CFA pada konstruk kinerja perusahaan dengan menggunakan 

software AMOS 24 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.5. 

Hasil CFA Pada Konstruk Kinerja Perusahaan  

(Sumber: Lampiran 7) 

 

Gambar 5.5 menunjukkan semua indikator memiliki nilai factor loading 

lebih besar dari 0,50, sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam 

mencerminkan konstruk kinerja perusahaan dan dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. Nilai GFI yang dihasilkan adalah sebesar 0,978 (lebih dari 0,90), 

yang mengindikasikan pengukuran konstruk kinerja perusahaan oleh indikator-

indikatornya sudah sesuai (fit) dengan data.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada konstruk kinerja perusahaan juga 

bisa dilihat pada Tabel 5.21 berikut: 

Tabel 5.21. Validitas dan Reliabilitas Konstruk Kinerja Perusahaan  

Indikator 
Factor 

Loading (FL) 
(FL)2 

Error 

(1-FL2) 

Construct 

Reliability 

Y1 Perspektif keuangan 0,538 0,289 0,711 

0,709 

Y2 Perspektif pelanggan 0,727 0,529 0,471 

Y3 
Perspektif proses bisnis 

internal 
0,611 0,373 0,627 

Y4 
Perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan 
0,578 0,334 0,666 

 Valid: 

FL ≥ 0,50 
  Reliabel: 

≥ 0,70 

Sumber: Lampiran 7 
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Tabel 5.21 menunjukkan bahwa semua indikator pada konstruk kinerja 

perusahaan memiliki nilai factor loading lebih besar dari 0,50 sehingga indikator-

indikator tersebut valid dalam membentuk konstruk dan dapat digunakan untuk 

membangun model. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa pengukuran 

konstruk kinerja perusahaan menghasilkan nilai construct reliability sebesar 0,709 

(lebih besar dari 0,70), sehingga disimpulkan konstruk kinerja perusahaan sudah 

reliabel dalam menyusun model yang dikembangkan pada penelitian ini. 

 

5.3.4. Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

Setelah tahap measurement model terpenuhi, maka tahap berikutnya 

adalah structural model. Tahapan structural model berfungsi untuk memastikan 

model telah sesuai dengan data (fit) dan menguji signifikansi ada tidaknya 

pengaruh antar variabel yang diteliti. Pengujian structural model akan 

menggunakan metode estimasi Maximum Likelihood Estimation (MLE) yang ada 

di dalam SEM. Pada struktural model, pertama kali perlu dipastikan bahwa model 

telah sesuai dengan data atau model telah fit. Kemudian apabila model telah fit 

maka pengujian hipotesis dapat dilakukan. Hasil analisis estimasi model struktural 

disajikan pada Gambar 5.6 berikut: 
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Gambar 5.6 

Full Structural Model  

(Sumber: Lampiran 8) 

 

Sebelum dilakukan analisis selanjutnya terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi untuk memastikan bahwa model structural bisa digunakan. 

 

5.3.4.1. Evaluasi Asumsi SEM 

A. Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 

memenuhi asumsi normalitas. Bila data dinyatakan normalitas, maka data tersebut 

dapat diolah lebih lanjut dengan SEM. Karena data sampel besar (n≥100) dengan 

menggunakan permasalahan SEM, pada metode estimasi dalam SEM tidak 

sensitif terhadap ketidaknormalan data (Solimun, 2002). 
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Uji normalitas sebaran dilakukan dengan kurtosis value dari data yang 

digunakan yang biasanya disajikan dalam statistik deskriptif. Nilai statistik untuk 

menguji normalitas itu disebut Z-value. Bila nilai Z-value lebih besar dari nilai 

kritis maka dapat diduga bahwa distribusi data adalah tidak normal. Nilai kritis 

dapat ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi 0,01 (1%) yaitu sebesar  2,58.  

Tabel 5.22. Hasil Uji Multivariate Normality 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

Z2.6 2,330 5,000 -,569 -2,828 -,400 -,994 

Z2.5 2,330 5,000 -,546 -2,711 -,321 -,797 

Z2.4 2,670 5,000 -,513 -2,547 -,687 -1,705 

X2.8 1,000 5,000 -,672 -3,336 ,095 ,235 

X2.7 1,000 5,000 -,604 -3,001 ,761 1,889 

X2.6 2,000 5,000 -,363 -1,805 -,736 -1,828 

X2.5 1,000 5,000 -,473 -2,350 ,159 ,394 

X2.4 2,000 5,000 -,403 -2,002 -,399 -,992 

X2.3 2,000 5,000 -,547 -2,717 ,107 ,265 

X2.2 2,000 5,000 -,466 -2,315 -,082 -,203 

X2.1 2,000 5,000 -,405 -2,013 -,149 -,369 

Z1.4 2,330 5,000 -,428 -2,127 -,377 -,937 

Z1.1 2,330 5,000 -,335 -1,666 -,630 -1,564 

Z1.2 3,000 5,000 ,122 ,607 -1,076 -2,671 

Z1.3 3,000 5,000 -,061 -,303 -1,174 -2,917 

Z2.3 2,670 5,000 -,405 -2,012 -,594 -1,475 

Z2.2 2,670 5,000 -,235 -1,166 -,900 -2,235 

Z2.1 2,670 5,000 -,423 -2,101 -,648 -1,610 

Y4 2,000 5,000 -,651 -3,231 ,323 ,801 

X1.2 1,380 4,880 -1,196 -5,938 1,234 3,065 

Y3 2,670 5,000 -,440 -2,187 -,733 -1,820 

Y1 2,670 5,000 -,276 -1,372 -,580 -1,439 

Y2 2,670 5,000 -,607 -3,014 -,239 -,592 

X1.1 1,750 5,000 -,775 -3,849 ,451 1,120 

Multivariate      13,098 2,116 

Sumber: Lampiran 8 

Hasil uji normalitas menunjukkan c.r multivariate sebesar 2,116 yang 

berada di dalam rentang –2,58 hingga +2,58, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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secara multivariate data berdistribusi normal atau asumsi multivariate normality 

terpenuhi. 

B. Univariate Outlier 

Pengujian atas data outlier dalam analisis SEM dilakukan secara 

univariate dan multivariate. Berikut adalah hasil pengujian univariate outlier: 

Tabel 5.23. Hasil Uji Univariate Outlier 

Variabel Indikator N 
Nilai Z-score 

Syarat Keterangan 
Min. Max. 

Lingkungan 

Perusahaan 

(X1) 

X1.1 148 -2,147 1,916 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X1.2 148 -2,218 1,268 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.1 148 -2,348 1,443 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Corporate 

Culture (X2) 

X2.2 148 -2,452 1,354 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.3 148 -2,698 1,255 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.4 148 -2,297 1,307 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.5 148 -2,524 1,339 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.6 148 -1,997 1,251 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.7 148 -2,732 1,430 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

X2.8 148 -2,282 1,195 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Entrepreneurial 

Orientation 

(Z1) 

Z1.1 148 -2,057 1,396 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z1.2 148 -2,160 1,766 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z1.3 148 -1,835 1,644 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z1.4 148 -2,048 1,470 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Strategi 

Pemasaran (Z2) 

Z2.1 148 -2,348 1,453 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z2.2 148 -2,364 1,458 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z2.3 148 -2,287 1,457 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z2.4 148 -2,756 1,394 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z2.5 148 -2,892 1,346 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Z2.6 148 -2,756 1,411 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Kinerja 

Perusahaan (Y) 

Y1 148 -2,396 1,649 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Y2 148 -2,497 1,549 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Y3 148 -2,217 1,496 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Y4 148 -2,204 1,537 -3 ≤ Z-score ≤ +3 non outlier 

Sumber: Lampiran 10 

 
 

Uji univariate outlier didasarkan atas nilai Z-score untuk tiap indikator 

yang harus berada di rentang -3 sampai dengan +3. Tabel 5.24, hasil nilai Z-score 
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untuk setiap indikator menunjukkan bahwa semua data responden memiliki nilai 

Z-Score yang berada di dalam rentang ±3, sehingga disimpulkan di dalam data 

penelitian tidak terdapat univariate outlier. 

C. Multivariate Outlier 

Outlier adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang 

terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 

bentuk nilai ekstrim untuk variabel kombinasi atau multivariat. Uji terhadap 

outlier multivariate dilakukan dengan menggunakan Jarak Mahalanobis. Jarak 

Mahalanobis yang dihasilkan dievaluasi dengan menggunakan χ² (chi-square) 

pada derajat bebas sebesar jumlah indikator yang digunakan dalam model 

struktural. Apabila mahalonobis d-squared ada yang lebih besar dari nilai chi-

square pada df = jumlah indikator dan tingkat signifikansi 0,001, maka data 

tersebut menunjukkan adanya multivariate outliers. Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai chi-square tabel (df=24) sebesar 51,179. 
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Tabel 5.24. Hasil Uji Multivariate Outlier 

Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

85 50,057 ,001 ,186 

100 43,682 ,008 ,348 

79 41,580 ,014 ,358 

45 39,818 ,022 ,423 

122 38,779 ,029 ,423 

9 38,702 ,029 ,269 

133 38,432 ,031 ,183 

44 36,565 ,048 ,425 

47 36,320 ,051 ,345 

139 36,270 ,052 ,236 

37 36,198 ,053 ,156 

24 36,164 ,053 ,094 

131 35,086 ,067 ,196 

56 34,322 ,079 ,282 

109 33,569 ,093 ,397 

25 33,279 ,098 ,384 

75 33,024 ,104 ,364 

63 32,723 ,110 ,364 

66 32,213 ,122 ,440 

129 32,111 ,124 ,380 

132 31,870 ,130 ,372 

13 31,616 ,137 ,372 

43 31,388 ,143 ,366 

3 31,187 ,148 ,353 

71 31,166 ,149 ,281 

33 31,101 ,151 ,230 

128 31,031 ,153 ,186 

87 30,800 ,160 ,190 

78 30,157 ,180 ,334 

68 29,728 ,194 ,426 

120 29,652 ,197 ,378 

126 29,553 ,200 ,342 

7 29,468 ,203 ,303 

39 29,276 ,210 ,306 

: 

: 
   

103 20,584 ,663 ,479 

116 20,544 ,665 ,434 

Sumber: Lampiran 8 
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Hasil uji multivariate outlier berdasarkan Tabel 5.24 menunjukkan semua 

observasi (responden) memiliki nilai mahalonobis d-squared lebih kecil dari 

51,179, sehingga semua observasi pada penelitian ini tidak ada yang diindikasikan 

sebagai multivariate outliers dan selanjutnya semuanya bisa digunakan untuk 

analisis.  

D. Multikolinieritas dan Singularitas 

Multicolinearity dapat dideteksi melalui nilai determinan matriks 

kovarians. Nilai determinan yang sangat kecil merupakan indikasi adanya 

permasalahan multicolinearity atau singularity. Secara umum, Amos v.24 akan 

mengeluarkan warning bila terdapat indikasi multicolinearity atau singularity. 

Menurut Hair et al. (2014), salah satu kelemahan penggunaan kovarians 

dalam perhitungan adalah nilainya yang tidak standar dan tergantung pada skala. 

Skala yang memiliki rentang yang lebar akan menghasilkan nilai kovarians yang 

besar, sehingga determinan matriks kovarians akan besar pula. Dalam penelitian 

ini, rentang skala yang cukup sempit, sehingga hal tersebut menyebabkan nilai 

determinan matriks kovarians menjadi kecil. Multikolinieritas dapat dideteksi dari 

determinan matriks kovarians. Nilai determinan matriks kovarian yang sangat 

kecil memberi indikasi adanya problems multikolinieritas dan singularitas 

(Ferdinand, 2002:109). Dalam program AMOS v.24, aplikasi akan segera 

memberikan peringatan bila terjadi singularitas pada matriks kovariansnya.  
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5.3.4.2. Analisis Structural Model 

A. Pengujian Kesesuaian Model 

Hasil perhitungan nilai indeks-indeks goodness of fit yang dihasilkan 

model struktural adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.25. Nilai Goodness of Fit dan Cut off Value Structural Model 

Kriteria Hasil Uji Model Nilai Kritis Keterangan 

Probabilitas 

X2 Chi square 
0,000  0,05 Tidak Fit 

Cmin/DF 2,141  2,00 Tidak Fit 

RMSEA 0,070  0,08 Fit 

GFI 0,837  0,90 Marginal Fit 

AGFI 0,797  0,90 Tidak Fit 

TLI 0,850  0,95 Marginal Fit 

CFI 0,869  0,94 Marginal Fit 

Sumber: Lampiran 8 

Hasil perhitungan menunjukkan ada beberapa kriteria kesesuaian model 

(goodness of fit) yang belum memberikan indeks sesuai dengan yang 

direkomendasikan (tidak fit), sehingga diperlukan modifikasi model. Nilai 

standardized residual covariances pada data juga menghasilkan nilai terkecil -

3,565 dan nilai terbesar 3,562, sehingga masih berada di luar rentang ±2,58, 

sehingga model perlu dimodifikasi. Modifikasi model dalam SEM dapat 

dilakukan melalui bantuan modification index yang dikeluarkan software AMOS 

dan juga disesuaikan dengan dukungan teori. Hasil modifikasi model SEM 

disajikan pada Gambar 5.7 berikut:  
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Gambar 5.7 

Modifikasi Model SEM  
(Sumber: Lampiran 9) 

 

Hasil perhitungan nilai indeks-indeks goodness of fit yang dihasilkan 

model modifikasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5.26. Nilai Goodness of Fit dan Cut off Value Model Modifikasi 

Kriteria Hasil Uji Model Nilai Kritis Keterangan 

Probabilitas 

X2 Chi square 
0,000  0,05 Tidak fit 

Cmin/DF 1,654  2,00 Fit 

RMSEA 0,053  0,08 Fit 

GFI 0,877  0,90 Marginal fit 

AGFI 0,845  0,90 Marginal fit 

TLI 0,914  0,95 Marginal fit 

CFI 0,926  0,94 Marginal fit 

Sumber: Lampiran 9 
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Hasil perhitungan menunjukkan sebagian besar kriteria kesesuaian model 

(goodness of fit) sudah memberikan indeks yang lebih baik (fit), dimana setelah 

dilakukan modifikasi model, nilai Cmin/df menjadi fit dan nilai AGFI menjadi 

marginal fit, sedangkan kriteria lainnya memberikan hasil kesesuaian model yang 

lebih baik dibandingkan model awal. Nilai standardized residual covariances 

yang dihasilkan dari model modifikasi (Lampiran 9), memberikan nilai paling 

rendah (min) sebesar -2,434 dan nilai terbesar (max) adalah 2,092, sehingga 

semua nilai standardized residual covariances berada di dalam rentang ±2,58, 

sehingga disimpulkan modifikasi model yang dilakukan sudah cukup dan model 

tersebut dapat diterima.  

 

B. Koefisien Pengaruh Antar Variabel 

Berikut adalah hasil pengujian SEM dengan nilai koefisien SEM atau 

standardized pada masing-masing variabel: 
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Tabel 5.27. Nilai Koefisien Direct Effect dan Indirect Effect 

Pengaruh Antar Variabel 
Direct 

Effect 

Indirect Effect 
Total 

Effect 
Melalui 

Z1 

Melalui 

Z2 

Lingkungan 

Perusahaan (X1) 
→ 

Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
0,425 - - 0,425 

Lingkungan 

Perusahaan (X1) 
→ 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
0,028 - - 0,028 

Lingkungan 

Perusahaan (X1) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,277 0,1862 0,0098 0,473 

Corporate Culture 

(X2) 
→ 

Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
0,478 - - 0,478 

Corporate Culture 

(X2) 
→ 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
0,304 - - 0,304 

Corporate Culture 

(X2) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,014 0,2094 0,1067 0,330 

Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
→ 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
0,589 - - 0,589 

Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,438 - - 0,438 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,351 - - 0,351 

Sumber: Lampiran 9 

Tabel 5.27 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Orientasi kewirausahaan lebih dominan dipengaruhi oleh corporate culture, 

karena memiliki nilai koefisien direct effect terbesar (0,478), selanjutnya 

lingkungan perusahaan (0,425).  

2. Strategi pemasaran juga lebih dominan dipengaruhi oleh corporate culture, 

karena memiliki nilai koefisien direct effect terbesar (0,304), selanjutnya 

lingkungan perusahaan (0,028). 
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3. Orientasi kewirausahaan merupakan variabel mediator terkuat pada pengaruh 

corporate culture terhadap kinerja perusahaan, dengan koefisien indirect 

effect sebesar 0,2094 

4. Strategi pemasaran juga merupakan variabel mediator terkuat pada pengaruh 

corporate culture terhadap kinerja perusahaan, dengan koefisien indirect 

effect sebesar 0,1067. 

5. Kinerja perusahaan lebih dominan dipengaruhi oleh lingkungan perusahaan, 

karena memiliki nilai koefisien total effect terbesar (0,473), selanjutnya 

orientasi kewirausahaan (0,438), strategi pemasaran (0,351), dan corporate 

culture (0,330). 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Tahap selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan nilai CR 

dan probabilitasnya. Parameter ada tidaknya pengaruh antar variabel dapat 

diketahui berdasarkan nilai CR (Critical Ratio). Untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen dan variabel endogen 

terhadap variabel endogen, digunakan ketentuan apabila nilai CR hitung ≥ 1,96 

atau nilai signifikansi ≤ 0,05, maka diputuskan ada pengaruh yang signifikan antar 

variabel tersebut. 

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis berdasarkan nilai standardized 

regression weight pada model persamaan struktural setelah modifikasi: 
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Tabel 5.28. Pengujian Hipotesis Melalui Uji Regression Weight 

Hip. Hubungan Kausalitas Koef. C.R. P-value Ket. 

H1 
Lingkungan 

Perusahaan (X1) 
→ 

Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
0,425 3,969 0,000 s 

H2 
Lingkungan 

Perusahaan (X1) 
→ 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
0,028 0,277 0,782 ts 

H3 
Lingkungan 

Perusahaan (X1) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,277 2,716 0,007 s 

H4 
Corporate Culture 

(X2) 
→ 

Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
0,478 5,206 0,000 s 

H5 
Corporate Culture 

(X2) 
→ 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
0,304 3,128 0,002 s 

H6 
Corporate Culture 

(X2) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,014 0,152 0,879 ts 

H7 
Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
→ 

Strategi Pemasaran 

(Z2) 
0,589 4,155 0,000 s 

H8 
Entrepreneurial 

Orientation (Z1) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,438 2,427 0,015 s 

H9 
Strategi Pemasaran 

(Z2) 
→ 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
0,351 2,294 0,022 s 

Keterangan: s (signifikan) ts (tidak signifikan) 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan Tabel 5.28 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil estimasi parameter variabel lingkungan perusahaan terhadap 

entrepreneurial orientation menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan 

nilai CR sebesar 3,969 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) 

sebesar 0,000 (lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan 

adalah sebesar 0,425 (positif), artinya semakin baik lingkungan perusahaan 

maka entrepreneurial orientation akan semakin tinggi. Dengan demikian, 
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hipotesis pertama yang menyatakan bahwa lingkungan perusahaan 

berpengaruh terhadap entrepreneurial orientation pada perusahaan Ciputra 

Group, dapat diterima (H1 diterima). 

2. Hasil estimasi parameter variabel lingkungan perusahaan terhadap strategi 

pemasaran menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan dengan nilai CR 

sebesar 0,277 (lebih kecil dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 

0,782 (lebih besar dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan hanya 

sebesar 0,028, artinya semakin baik lingkungan perusahaan tidak memberikan 

dampak yang signifikan pada perbaikan strategi pemasaran. Dengan 

demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa lingkungan perusahaan 

berpengaruh terhadap strategi pemasaran pada perusahaan Ciputra Group, 

tidak dapat diterima (H2 ditolak). 

3. Hasil estimasi parameter variabel lingkungan perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 

2,716 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 0,007 

(lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 

0,277 (positif), artinya semakin baik lingkungan perusahaan maka kinerja 

perusahaan akan semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa lingkungan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan pada Ciputra Group, dapat diterima (H3 diterima). 

4. Hasil estimasi parameter variabel corporate culture terhadap entrepreneurial 

orientation menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 

5,206 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 0,000 
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(lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 

0,478 (positif), artinya semakin tinggi corporate culture maka 

entrepreneurial orientation juga akan semakin tinggi. Dengan demikian, 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa corporate culture berpengaruh 

terhadap entrepreneurial orientation pada perusahaan Ciputra Group, dapat 

diterima (H4 diterima). 

5. Hasil estimasi parameter variabel corporate culture terhadap strategi 

pemasaran juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR 

sebesar 3,128 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 

0,002 (lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,304 (positif), artinya semakin tinggi corporate culture maka strategi 

pemasaran akan semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa corporate culture berpengaruh terhadap strategi 

pemasaran pada perusahaan Ciputra Group, juga dapat diterima (H5 

diterima). 

6. Hasil estimasi parameter variabel corporate culture terhadap kinerja 

perusahaan menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan dengan nilai CR 

sebesar 0,152 (lebih kecil dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 

0,879 (lebih besar dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan hanya 

sebesar 0,014, artinya semakin tinggi corporate culture tidak mampu 

memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan kinerja perusahaan. 

Dengan demikian, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa corporate 
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culture berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada Ciputra Group, tidak 

dapat diterima (H6 ditolak). 

7. Hasil estimasi parameter variabel orientasi kewirausahaan terhadap strategi 

pemasaran menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 

4,155 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 0,000 

(lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 

0,589 (positif), artinya semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka strategi 

pemasaran juga akan semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

strategi pemasaran pada perusahaan Ciputra Group, dapat diterima (H7 

diterima). 

8. Hasil estimasi parameter variabel orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

perusahaan juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR 

sebesar 2,427 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 

0,015 (lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,438 (positif), artinya semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka 

kinerja perusahaan juga akan semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis 

kedelapan yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan pada Ciputra Group, juga dapat diterima (H8 

diterima). 

9. Hasil estimasi parameter variabel strategi pemasaran terhadap kinerja 

perusahaan menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai CR sebesar 

2,294 (lebih besar dari 1,96) dan taraf signifikansi (p-value) sebesar 0,022 
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(lebih kecil dari 5%). Koefisien pengaruh yang dihasilkan adalah sebesar 

0,351 (positif), artinya semakin tinggi strategi pemasaran maka kinerja 

perusahaan juga akan semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis kesembilan 

yang menyatakan bahwa strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan pada Ciputra Group, dapat diterima (H9 diterima). 

Untuk mempermudah melihat jalur yang signifikan dan jalur yang tidak 

signifikan pada kesebelas hipotesis penelitian, maka dapat lebih jelas dilihat pada 

Gambar 5.8, garis putus-putus menunjukkan jalur yang tidak signifikan, 

sedangkan garis tidak putus menunjukkan jalur yang signifikan. 

Kinerja 

Perusahaan (Y)

Lingkungan 

Perusahaan 

(X1)

Corporate 

Culture (X2)

Orientasi 

Kewirausahaan 

(Z1)

Strategi 

Pemasaran (Z2)

 

 Gambar 5.8 

Jalur Signifikan dan Jalur Tidak Signifikan  

(Sumber: Lampiran 9) 

 

Gambar 5.8 menunjukkan corporate culture mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan hanya melalui mediasi orientasi kewirausahaan atau mediasi strategi 

pemasaran, sehingga orientasi kewirausahaan dan strategi pemasaran memediasi 

secara penuh (full mediation) pengaruh corporate culture terhadap kinerja 
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perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kinerja 

perusahaan di Ciputra Group bisa dilakukan dengan cara meningkatkan corporate 

culture yang juga didukung dengan orientasi kewirausahaan atau strategi 

pemasaran yang baik.  

Selanjutnya, lingkungan perusahaan mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan baik secara langsung maupun secara tidak langsung hanya melalui 

mediasi orientasi kewirausahaan, sehingga orientasi kewirausahaan memediasi 

secara parsial (partial mediation) pengaruh lingkungan perusahaan terhadap 

kinerja perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meningkatkan 

kinerja perusahaan di Ciputra Group bisa dilakukan dengan memperbaiki 

lingkungan perusahaan, akan tetapi apabila orientasi kewirausahaan juga 

ditingkatkan, maka pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja perusahaan akan 

menjadi lebih besar. 

 

 

 

 


